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ABSTRAK 

Strategi pemasaran Desa Gema berbasis Community Based Tourism (CBT) di Provinsi 

Riau merupakan pendekatan penting dalam memperkuat perekonomian lokal melalui 

pengembangan pariwisata yang inklusif dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana strategi pemasaran diterapkan dalam mempromosikan Desa 

Gema sebagai destinasi wisata, dengan tetap menjunjung tinggi prinsip-prinsip utama 

CBT seperti partisipasi masyarakat, pelestarian budaya, dan keberlanjutan lingkungan. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

berupa observasi, wawancara dengan pihak-pihak terkait (tokoh desa, pengelola wisata, 

anggota masyarakat), serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Desa 

Gema telah melakukan berbagai upaya strategis dalam pemasaran, seperti pemanfaatan 

media sosial, kerja sama dengan pemerintah daerah , serta penonjolan daya tarik lokal dan 

narasi budaya dalam konten promosi. Meskipun demikian, masih terdapat tantangan, 

terutama terkait keterbatasan akses infrastruktur digital dan keahlian pemasaran yang 

profesional. Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun desa telah menunjukkan 

kemajuan signifikan, penguatan kapasitas masyarakat dan dukungan terintegrasi dari para 

pemangku kepentingan sangat diperlukan untuk mencapai visibilitas yang lebih luas dan 

pertumbuhan pariwisata yang berkelanjutan. Rekomendasi yang diberikan antara lain 

peningkatan pelatihan pemasaran digital bagi pelaku lokal, peningkatan partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan konten wisata, serta penguatan kemitraan dengan 

jaringan pariwisata yang lebih luas demi keberhasilan jangka panjang. 

 

Kata Kunci: Community Based Tourism, Strategi Pemasaran, Wisata Desa, Partisipasi 

Masyarakat, Pariwisata Berkelanjutan. 
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ABSTRACT 

 

The marketing strategy of Gema Village based on Community Based Tourism (CBT) in 

Riau Province is an important approach in strengthening the local economy through 

inclusive and sustainable tourism development. This study aims to analyze how marketing 

strategies are implemented in promoting Gema Village as a tourist destination, while 

upholding the main principles of CBT such as community participation, cultural 

preservation, and environmental sustainability. This study uses a qualitative descriptive 

method with data collection techniques in the form of observation, interviews with related 

parties (village leaders, tourism managers, community members), and documentation. 

The results of the study show that Gema Village has made various strategic efforts in 

marketing, such as utilizing social media, collaborating with local governments, and 

highlighting local attractions and cultural narratives in promotional content. However, 

there are still challenges, especially related to limited access to digital infrastructure and 

professional marketing expertise. This study concludes that although the village has 

shown significant progress, strengthening community capacity and integrated support 

from stakeholders are needed to achieve wider visibility and sustainable tourism growth. 

Recommendations provided include increasing digital marketing training for local 

actors, increasing community participation in developing tourism content, and 

strengthening partnerships with wider tourism networks for long-term success. 

 

Keywords: Community Based Tourism, Marketing Strategy, Village Tourism, Community 

Participation, Sustainable Tourism. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan keanekaragaman yang luar 

biasa, terbentang dari Sabang sampai Merauke. Keindahan alamnya dan 

kekayaan budaya, termasuk bentang alam yang terdapat di Indonesia yang 

beraneka ragam dari ujung aceh sampai papua terdapat berbagai macam 

keunikan tersendiri, menjadikannya salah satu tujuan wisata terkemuka . 

Sebagai bagian dari wilayah tersebut, Riau ,khususnya Kabupaten Kampar, 

merupakan daerah yang memiliki surga tersembunyi yang belum banyak 

diketahui oleh khalayak umum serta budaya dan sejarah yang unik, salah 

satunya adalah keindahan desa Gema yang terletak di antara perbukitan dan 

dikelilingi oleh aliran sungai subayang (Wibowo & Alexander, 2024). 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang paling penting apabila 

potensi kawasan pariwisata tersebut dikembangkan dengan baik maka akan 

meningkatkan pendapatan penduduk serta kemajuan daerah tersebut. 

Sebagai informasi yang dikumpulkan oleh Kementerian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif menyebutkan bahwa, turis asing yang datang ke Indonesia 

pada tahun 2023 rata-rata menghabiskan 7,7 hari dan menghabiskan sekitar 

$1.133 per orang. Meskipun demikian, daya saing pariwisata Indonesia 

masih rendah, menduduki peringkat 70 dari 140 negara dan berada di 

peringkat ke-12 di kawasan Asia Pasifik, di bawah negara-negara seperti 

Singapura, Malaysia, dan Thailand. Ini menunjukkan adanya kebutuhan 
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untuk mengembangkan atraksi wisata baru yang dapat menarik minat 

wisatawan lebih banyak lagi. 

Pariwisata lahir karena pergerakan manusia dalam mencari sesuatu 

yang belum diketahui sebelumnya, menjelajahi wilayah wilayah baru, 

mencari perubahan suasana untuk mendapatkan perjalanan baru. Kegiatan 

pariwisata awalnya hanyalah sebentuk kesenangan belaka yang sederhana, 

kini pariwisata menjelma menjadi sesuatu yang harus direncanakan, 

dilaksanakan secara serius, sehingga menjadikannya tidak lagi sederhana 

(Mappasomba et al., 2024). Selain untuk menikmati keindahaan alam, motif 

pengunjung untuk berwisata adalah menikmati atraksi wisata yang tentunya 

menjadi daya tarik tambahan bagi suatu destinasi wisata. Atraksi wisata 

yang diciptakan oleh manusia diantara nya adalah museum, sport tourism, 

pendopo, dan atraksi budaya. 

Dalam pengelolaan pariwisata, desa wisata memiliki identitas 

tersendiri karena memiliki hubungan erat dengan alam dan masyarakat 

lokal. Kegiatan wisata dikelola oleh masyarakat dan penduduk sekitar 

sendiri untuk menunjukkan kebiasaan hidup masyarakat dengan membuat 

dan mengelola produk lokal (Hasan et al., 2024). Dengan demikian, 

kegiatan wisatawan tidak dianggap sebagai kegiatan wisatawan jika 

masyarakat asli pedesaan mengelolanya.. Sejarah Desa Gema: Pada tahun 

1962, Kabupaten Kampar dipimpin oleh Bupati Datuk Harunsyah, dan 

Gotong Royong bersama dilakukan selama 7 (tujuh) hari untuk membuka 

area pemukiman di Desa Gema. Beberapa tokoh masyarakat mengatakan 
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bahwa Desa ini pernah menjadi pusat konflik selama perang kemerdekaan 

dan perang PRRI-permesta. Namun Sekarang Desa Gema menjelma 

menjadi objek wisata yang menjanjikan dan berpotensi untuk dapat 

ditingkatkan karna mengandung banyak nilai sejarah serta keindahan 

alamnya pun tidak kalah 

Potensi Desa Desa Gema memiliki potensi sebagian besar 

penduduknya bekerja sebagai petani perkebunan yang dikelola secara 

perorangan di daerah seluas 650 ha. Ada juga hutan asli seluas 200 ha dan 

hutan adat seluas 100 ha. Luas sisa 100 digunakan untuk pemukiman dan 

fasilitas umum seperti lapangan olahraga, perkantoran pemerintah, ruang 

publik, TPU, bangunan sekolah, tempat ibadah, pasar, dan jalan, sumber 

dari (kominfo kabupaten Kampar). Sungai Subayang di Desa Gema 

memiliki lubuk larangan di dalamnya. Pada acara Festival Subayang, ikan 

dari lubuk ini akan dipanen untuk dilelang dan dimakan bersama di tepi 

sungai yang menjadikan salah satu unique seling point yang tidak dapat 

ditemui di sea wisata lainya yang ada di Indonesia. Meskipun demikian 

Desa wisata Gema memiliki potensi besar dalam mengembangkan wisata 

berbasis alam, terdapat beberapa permasalahan yang perlu mendapat 

perhatian baik dari pengelola dan masyarakat sekitar. Pertama, persaingan 

dengan desa wisata yang serupa dan tempat wisata yang menyajikan fasilitas 

dan pemandangan bentang alam yang lebih bagus, baik di untuk wisatawan 

maupun masyarakat lokal, menjadi tantangan tersendiri bagi penulis. 

Banyak wisatawan dan generasi muda yang lebih tertarik pada wisata digital 
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yang dianggap lebih praktis dan modern, dibandingkan dengan wisata Desa 

yang tradisional dan mungkin dianggap kuno. Hal ini menyebabkan 

berkurangnya minat terhadap kunjungan wisatawan dan minat untuk 

berwisata dikembangkan sebagai daya tarik wisata. 

Promosi penting dilakukan sebab sektor pariwisata terus mengalami 

perkembangan pesat dengan tingkat persaingan semakin ketat. Menurut 

Satria (2021), promosi adalah proses memberikan informasi persuasi 

sehingga dapat mempengaruhi konsumen untuk membeli atau menggunakan 

suatu produk atau jasa. Merujuk pada gagasan ini desa wisata Tanjung Belit 

sebagai badan yang menggerakkan penjualan atraksi wisata Kayak tidak 

boleh abai tentang masalah promosi. Kualitas pelayanan  menjadi  tolak  

ukur  perbandingan  dalam  menentukan keputusan untuk memilih atau 

membeli suatu produk (Rahmat et al., 2024) 

Menurut sumber dari (kominfo kabupaten Kampar) masyarakat Desa 

Gema terdiri dari orang Minangkabau dan Melayu yang sangat ramah. 

Mereka hidup bersama dan membantu satu sama lain. Tradisi dan budaya 

lokal sangat melekat pada kehidupan sehari-hari masyarakat desa. 

Wisatawan memiliki kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan 

penduduk setempat, belajar tentang kehidupan mereka, dan terlibat dalam 

aktivitas sehari-hari seperti bertani atau memanen. Orang-orang di Desa 

Gema tetap menjaga tradisi mereka. Untuk merayakan tradisi lokal, 

beberapa festival budaya sering diadakan. Subayang Festival adalah festival 

masyarakat yang terkenal yang menyajikan seni, tarian tradisional, dan 
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kompetisi olahraga tradisional. Festival ini tidak hanya melestarikan budaya 

tetapi juga menarik minat kunjungan. 

Jika ingin mengunjungi suatu destinasi wisata, tentunya aksesibilitas 

sangat penting untuk menunjang perjalanan pengunjung menuju destinasi 

wisata. Aksesibilitas adalah segala sesuatu penunjang perjalanan wisatawan, 

jalan yang bagus dan transportasi yang memadai menjadi komponen penting 

untuk aksesibilitas, selain itu jarak destinasi wisata menuju tempat tempat 

penting seperti : Bandara, Terminal, Kantor Polisi, Supermarket dan juga 

tempat pengisian bahan bakar menjadi hal penting yang harus diperhatikan 

(Rizkiyanti et al., 2024). Pemahaman persepsi para wisatawan memiliki 

peran yang vital dalam memastikan kesuksesan pemasaran destinasi atau 

lokasi pariwisata, karena hal ini berdampak pada pilihan mereka dalam 

memilih destinasi, pengeluaran mereka atas barang dan layanan dimasa 

depan, serta keputusan mereka untuk kembali. 

Desa wisata Gema dipilih oleh penulis untuk penulisan artikel ilmiah ini 

karena memiliki potensi untuk menjadi pariwisata yang berkelanjutan yang 

dapat menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan ekonomi 

masyarakat lokal. Pengembanagan ini menerapkan konsep wisata berbasis 

komunitas atau pemberdayaan masyarakat sekitar. Sebagai daya tarik 

ekonomi, masyarakat sekitar dimotivasi untuk mengelola dan melestarikan 

desa wisata dengan melakukan aktivitas sehari-hari. Ini tidak hanya dapat 

meningkatkan hasil pertanian dan sungai tetapi juga dapat menjual paket 

wisata edukasi kepada wisatawan sayang sekali rasanya jika tidak dikelola 

dengan baik dan hasil nya dapat dinikmati oleh masyarakat sekitar secara 
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keseluruhan dan berkat nikmat tuhan yang memberikan keindahan dan surga 

tersembunyi yang belum banyak dikenali. 

Bagi para pecinta alam dan budaya desa gema adalah tempat yang 

tepat untuk menjelajahi keindahan alam Indonesia sekaligus merasakan 

kehangatan masyaraktnya yang ramah dan tamah. Dengan segala daya 

tariknya desa wisata gema siap menyambut setiap pengunjung yang ingin 

merasakan pengalaman yang berbeda dalam suasana pedesaan yang alami 

dan autentik. 

1.2 Rumusan Masalah 

1.  strategi pemasaran apa yang dapat diterapkan oleh desa wisata Gema 

dalam meningkatkan  minat kunjungan ? 

2. Bagaimana peran serta masyarakat Desa wisata Gema dalam upaya 

meningkatkan  minat kunjungan ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis strategi pemasaran  yang dapat diterapkan oleh desa wisata 

Gema dalam mengembangkan minat kunjungan 

2. Menganalisis peran serta masyarakat Desa wisata Gema dalam upaya 

meningkatkan  minat kunjungan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai Berikut 

1. Manfaat teoritis 

a) Bagi akademis dan pembaca 

b) Sebagai bahan pedoman dan rujukan untuk penelitian selanjutnya 
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2. Manfaat Praktis 

a) Menjadi sumber pengetahuan terhadap berbagai kalangan dan juga 

pengelola untuk mengembangkan Desa Gema serta keterlibatan 

pemeritan dalam pengembangan nya 

b) Menjadi peluang bagi pengelola untuk mengembangkan lebih baik 

lagi terkait daya Tarik dan amenitas desa Gema sehingga dapat 

dinikmati oleh masyarakat luas. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam artikel ilmiah ini adalah 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini menjelaskan mengenai kajian teori dan kajian literatur, pada 

bagian ini hasil penelitian dari berbagai sumber lain yang membahas 

tema yang sama dengan berbagai macam literatur berisi teori terkait 

dengan judul penelitian peneliti.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang Jenis Penelitian, Tempat dan Waktu 

Penelitian, Subjek dan Objek penelitian, Sumber Data, Instrumen 

Penelitian,  Teknik Pengumpulan Data, Uji Keabsahan Data, dan 
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Teknik Analisis Data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan analisis gambaran umum Desa Gema. Hingga 

hasil yang didapatkan dari pengolahan data. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa strategi pemasaran yang dapat diterapkan oleh Desa Gema dalam 

meningkatkan minat kunjungan mencakup pemanfaatan media digital, penguatan 

identitas desa melalui branding, kerja sama dengan pihak ketiga, dan pelaksanaan 

kegiatan wisata tematik. Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan visibilitas, 

membangun citra positif, dan menarik wisatawan dari berbagai segmen pasar 

secara efektif. 

Peran serta masyarakat Desa Gema dalam pengembangan dan pemasaran 

desa wisata. Keterlibatan masyarakat melalui penyediaan layanan, pelestarian 

budaya lokal, partisipasi dalam promosi, Kolaborasi antara masyarakat dan 

pengelola menjadi kunci utama dalam menciptakan daya tarik yang berkesan bagi 

wisatawan. 

5.2 Saran 

1. Desa Wisata Gema disarankan untuk memaksimalkan pemanfaatan media 

sosial, situs web resmi, dan platform digital lainnya dalam mempromosikan 

potensi wisata. Konten yang ditampilkan harus menarik, informatif, dan 

konsisten guna meningkatkan daya tarik serta jangkauan promosi. 

2. Disarankan menjalin kerja sama dengan agen perjalanan, biro pariwisata, dan 

instansi terkait untuk memperluas jaringan promosi. Selain itu, partisipasi 

dalam pameran pariwisata dan forum promosi akan membantu meningkatkan 

eksistensi desa di tingkat regional maupun nasional. 
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3. Disarankan untuk menyelenggarakan event-event rutin seperti festival budaya, 

kegiatan alam, atau edukasi berbasis tradisi lokal. Event ini dapat dikemas 

dalam bentuk paket wisata yang menarik dan mudah diakses oleh wisatawan 

dari berbagai latar belakang. 

4. Generasi muda desa perlu dilibatkan dalam kegiatan promosi dan 

pengembangan wisata melalui peran sebagai duta wisata digital. Mereka dapat 

menjadi agen promosi yang efektif dalam menjangkau segmen wisatawan 

muda melalui media sosial dan konten kreatif. 

5. Desa disarankan untuk melakukan evaluasi secara berkala terhadap efektivitas 

strategi pemasaran dan partisipasi masyarakat. Hasil evaluasi dapat digunakan 

sebagai dasar perbaikan dan inovasi dalam upaya meningkatkan kunjungan 

wisatawan ke Desa Wisata Gema. 
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